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ABSTRAK

Azzanjani, M. Illham. 2021. Strategi Kepala Madrasah Dalam

Meningkatkan Mutu Lulusan Di Mts Hasyim Asy ari Kota Batu.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. Rosichin Mansur S. Fil,
M.Pd Pembimbing 2: Mutiara Sari Dewi, M.Pd.
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Kata Kunci: strategi, kepala madrasah dan mutu lulusan

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas
dalam kurun waktu. Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu melahirkan
lulusan atau generasi penerus yang bermutu. Tujuan tersebut dapat
terlaksana denganbaik dengan adanya perbaikan mutu dalam pendidikan.
Mutu dalam pendidikan dapat dilihat dari kualitas lulusan yang ada di
sekolah tersebut. Hal ini memberikan tantangan tersendiri bagi kepala
sekolah untuk meningkatkan mutu lulusan. Sedangkan mutu lulusan dapat
meningkat apabila dalam sekolah tersebut dapat melaksanakan
pengelolaan yang baik serta tepat. Sehingga sekolah dituntut untuk terus
meningkatkan kualitas lulusan agar mampu berdaya saing yang tinggi.

Fokus penelitan yang akan peneliti bahas dalam penelitian ini
yaitu: 1) Bagaimana perencanaan kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu lulusan di MTs. Hasyim Asy’ari Kota Batu. 2) Bagaimana
implementasi kepala sekolah di MTs. Hasyim Asy’ari Kota Batu dalam
meningkatkan mutu lulusan. 3) Bagaimana evaluasi kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs. Hasyim Asy’ari Kota Batu.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif karena data-data yang diperolen merupakan data-data yang
bersifat deskriptif. Adapun jenis penelitian ini yaitu penelitian studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis data deskriptif dengan cara reduksi data, menyajikan data,
dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
cara perpanjangan keikutsertaan, pembahasan sejawat dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan mutu lulusan
diawali dengan komitmen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu,
diikuti dengan pengembangan kurikulum serta meningkatkan sumberdaya
guru dan tenaga kependidikan, sarana prasarana dan manajemen kepala
sekolah. Adapun untuk penerapan perencanaan dalam meningkatkan mutu
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lulusan yaitu sebagai berikut: yaitu sebagai berikut: a) Meningkatkan
kualitas pendidik, b) Mengsosialisasikan Program dan kerja sama dengan
wali murid, ¢) Pengembangan sarana prasarana, d) Pengembangan skl, €)
Pembinaan untuk siswa diantaranya yaitu: 1) Penambahan jam mata
pelajaran, 2) Kegiatan ektrakulikuler, 3) Pembentukan karakter. Adapun
untuk evaluasi kepala sekolah yaitu dengan berproses kepala sekolah tidak
hanya menghargai mereka dari hasil saja akan tetapi proses dia untuk
menjadi sosok seorang guru yang berkualitas itu yang dihargai. Lewat
pendampingan-pendampingan yang dilakukan.

Vi
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PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN
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MTs Hasyim Asy’ari dengan Nomor Pokok Madrasah Nasional

University of Islam Malang

20583897, merupakan madrasah swasta yang sudah Terakreditasi A dan
banyak memperoleh banyak kejuaran baik di bidang akademik maupun
bidang non akademik. Prestasi yang diraih tentunya berkat kerja keras seluruh
elemen madrasah. Akan tetapi menurut pengamatan peniliti hal ini tidak
terlepas dari peran kepala madrasah di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu,
karena kepala madrasah yang menentukan kebijakan di madrasah dan juga
yang menerapkan strategi-strategi demi meningkatkan mutu pendidikan di
madrasah tersebut.

Madrasah menciptakan manusia yang mempunyai mutu dan
pendidikan, maka bisa dikatakan bahwa madrasah merupakan wadah bagi
manusia untuk mencapai keduanya. Madrasah merupakan bagian dari dunia
pendidikan yang menjadi sarana untuk transformasi dan transmisi dari segi
nilai maupun ilmu pengetahuan, ini merupakan hal yang dilakukan oleh
manusia di sepanjang hidupnya.

Menurut Mulyasa (2012:76) beliau mengatakan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi mutu pendidikan adalah pemenuhan 8 standart
pendidikan. Hal ini dipertegas oleh Muhaimin (2017:96) yang menyatakan
bahwa Madrasah tidak akan menghasilkan mutu lulusan yang bagus jika
madrasah tidak mampu menyediakan 8 standart pendidikan sebagaimana

tuntutan perundang-undangan.
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Begitu juga dengan MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu yang tentu perlu
meningkatkan mutu lulusannya agar semua peserta didik yang keluar dari
madrasah tersebut bisa bermutu sehingga bisa bermanfaat bagi masyarakat,
lingkungan sekitar dan negara serta bisa diterima di madrasah favorit
yang diinginkan dari awal. Untuk itu kepala madrasah perlu menyiapkan
strategi- strategi yang baik untuk meningkatkan mutu lulusannya sehingga
bisa mencapai tujuan dengan maksimal dan dapat mencapai visi misi dari

madrasah tersebut sesuai dengan apa yang ditetapkan dari awal.

Mutu dalam pendidikan diartikan dalam bentuk pelayanan, yang mana
pelayanan tersebut mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pihak-pihak
yang terkait dengan fokus utama tertuju pada peserta didik. Mutu pendidikan
terus mengalami perkembangan seiring tuntutan hasil pendidikan, dalam hal
ini lulusan yang mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan.

Maka dari itu madrasah dituntut untuk terus meningkatkan mutu lulusan.

Menurut Mulyasa (2007:75) rendahnya kemampuan bersaing lulusan
pendidikan madrasah banyak disebabkan oleh kualitas hasil lulusan yang
belum sesuai dengan target lulusan. Lulusan madrasah yang mau melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi tiap tahun bertambah banyak, namun
kemampuan bersaing pada umumnya masih rendah sehingga presentase
mereka yang diterima dan bisa melanjutkan pendidikannya hanya sedikit.
Sehingga dapat dikatakan mutu pendidikan sering kali dilihat dari presentasi
akademik. Hal tersebut memeberikan tantangan tersendiri kepada madrasah

untuk meningkatkan mutu lulusan.
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Mutu pendidikan dapat dilihat dari kualitas lulusan yang ada di
madrasah tersebut. Hal ini memberikan tantangan tersendiri bagi kepala
madrasah untuk meningkatkan mutu lulusan di MTs Hasyim Asy’ari Kota
Batu. Mutu lulusan dapat meningkat apabila dalam madrasah tersebut dapat
melaksanakan pengelolaan yang baik serta tepat. Dalam pengelolaan
tersebut terdapat beberapa komponen seperti bagaimana proses
pembelajaran berlangsung dan juga kegiatan non akademik yang dapat
menunjang prestasi siswa.

Salah satu komponen yang sangat penting dalam penyelenggaraan
pendidikan yaitu pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya untuk
memperoleh kompetisi baik berupa pengetahuan, keterampilan, sikap yang
dapat dilakukan dalam menghadapi kehidupan atau di lingkungan
masyarakat. Karaena pembelajaran merupakan salah satu komponen yang
dapat mencapai tujuan lembaga pendidikan secara efektif. Penyusunan
pembelajaran adalah tahap terpenting dalam pengembangan desain
pembelajaran. Selain itu kegiatan non akademik (ekstrakulikuler) juga dapat
menunjang prestasi siswa.

Salah satu komponen yang sangat penting dalam penyelenggaraan
pendidikan yaitu pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya untuk
memperoleh kompetisi baik berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap yang
dapat dilakukan dalam menghadapi kehidupan atau di lingkungan
masyarakat, karena pembelajaran merupakan salah satu komponen yang
dapat mencapai tujuan lembaga pendidikan secara efektif. Penyusunan

pembelajaran adalah tahap terpenting dalam pengembangan desain
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pembelajaran, selain itu kegiatan non akademik (ekstrakurikuler) juga dapat

menunjang prestasi siswa.

Maka kepala madrasah merupakan seseorang yang berposisi di garis
depan terhadap jalannya sistem yang ada di madrasah, serta memiliki peran
yang penting dalam menghadapi setiap perubahan yang ada di
lingkungan pendidikan dengan melakukukan penyusunan tujuan yang ingin
dicapai serta prosedur dan proses untuk memenuhi tuntutan perkembangan

kualitas pendidikan.

Seorang pemimpin atau kepala madrasah adalah salah satu faktor
penentu keberhasilan dalam pencapaian standar mutu pendidik dan
kependidikan guna peningkatan kualitas dan mutu pendidikan pada suatu
lembaga pendidikan. Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan
manajerial yang baik, sehingga mampu membawa unsur-unsur lembaga
pendidikan ke arah visi, misi, dan tujuan lembaga yang dipimpinnya.
Seorang pemimpin lembaga pendidikan harus mampu mewujudkan program

yang telah direncanakan mengacu kepada standar mutu yang dipersyaratkan.

Upaya untuk meningkatkan mutu lulusan, maka kepala madrasah
harus dapat memiliki strategi yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa
yang dihadapi, karena tidak ketepatan dalam memilih strategi yang sesuai
dengan peningkatan mutu lulusan, dapat menimbulkan berbagai masalah
seperti siswa kesulitan dalam memahami materi yang telah diajarkan oleh
guru. Kelemahan peserta didik saat ini adalah pembelajaran yang dilakukan
dengan tidak tatap muka, hal ini menyebabkan pemahaman materi kepada

peserta didik sangat kurang dan berpengaruh pada mutu lulusan.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs Hasyim
Asy’ari Kota Batu peneliti menemukan bahwa tingkat presentase kelulusan
sudah bagus, yaitu tiap tahun meluluskan 100% siswanya yang mengikuti
UN dan memiliki rata-rata nilai yang bagus. Target yang ingin dicapai MTs
Hasyim Asy’ari Kota Batu yang utama adalah terbentuknya karakter peserta
didik yang terbiasa melakukan program-program madrasah yaitu sholat
dhuha di pagi hari, membaca al-qur’an sebelum melaksanakan
pembelajaran, membaca surat yasin setiap hari juma’at, membaca
istighotsah di hari sabtu dan sholat dhuhur berjamaah, sehingga apa yang
telah di programkan oleh madrasah menjadi kebiasaan baik ketika sudah

menjadi lulusan madrasah.

Salah satu alasan peneliti ingin meneliti di MTs Hasyim Asy’ari Kota
Batu karena madrasah tersebut memiliki lulusan yang baik, beberapa lulusan
MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu melanjutkan studinya di madrasah favorit
yang ada di Kota Batu. Guru juga diharuskan memiliki Kkreatifitas dalam
menjelaskan materi pembelajaran, hal tersebut merupakan upaya upaya guru
agar setiap siswanya dapat menerima materi dengan baik. Selain itu MTs
Hasyim Asy’ari juga membiasakan siswanya untuk berperilaku sopan
santun, disiplin waktu dan menanamkan karakter-karakter yang baik pada

setiap pembelajaran.

Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti bagaimana strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan sehingga nilai dan presentase
kelulusan peserta didik bisa baik dan lulus dengan hasil yang memuaskan,

dan berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
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penelitian  dengan judul “Strategi Kepala Madrasah dalam

Meningkatkan Mutu Lulusan di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu”

B. FOKUS PENELITIAN

Maka dari judul dan konteks permasalahan yang telah dipaparkan di

atas, maka penulis dapat mengambil beberapa permasalahan yang akan

dituangkan dalam sebuah fokus penelitian yaitu :

1.

Bagaimana perencanaan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
lulusan di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu?
Bagaimana implementasi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
lulusan di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu?
Bagaimana evaluasi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu

lulusan di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

peneliti yaitu :

1.

Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan pembelajaran dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu.
Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi pembelajaran dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu.
Mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi pembelajaran dalam

meningkatkan mutu lulusan di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu.
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D. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan kontribusi pada perkembangan dalam
manajemen madrasah atau pendidikan.
2. Secara Praktis
a. Kepala Madrasah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan serta
masukan bagi kepala Madrasah untuk meningkatkan strategi dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Hasyim Asy’ari Kota batu.
b. Lembaga
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
lembaga pendidikan dalam menyediakan sarana dan prasarana belajar
untuk lebih meningkatkan profesionalisme kepala madrasah.
c. Wali Murid
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi wali murid untuk
mendidik putra putrinya di rumah sehingga bentuk kerja sama dengan
pihak madrasah dalam hal pembelajaran.
d. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam

melakukan penelitian selanjutnya dengan topik yang sama.

E. DEFINISI OPERASIONAL
1. Strategi adalah kemampuan internal seseorang untuk berpikir,

memecahkan masalah, dan mengambil; keputusann. Strategi merupakan
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cara seseorang dalam melaksanakan manajemen dalam mencapai suatu
tujuan.

Kepala madrasah adalah orang yang memiliki kekuasaan serta pengaruh
dalam menentukan kegiatan belajar mengajar di madrasah, kehidupan di
madrasah diatur dengan sedemikian rupa melalui kepemimpinan seorang
kepala madrasah.

Mutu lulusan adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari

kemampuan peserta didik baik dalam hal kualitas maupun kuantitasnya.



BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN
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Dengan selesainya penelitian yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah

Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu”,
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maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Perencanaan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs
Hasyim Asy’ari Kota Batu yaitu: a) Menentukan visi, misi, dan tujuan,
b) Penyusunan kurikulum, ¢) Mempersiapkan SDM, d) Mempersiapkan
sarana prsarana. Hal ini sesuai dengan teori perencanaan yang
dikemukakan oleh Hamden bahwa perancanaan mutu sangat penting
dalam mencapai tujuan dari sekolah, salah satu yang menjadi terpenting
adalah standart, pentingnya budaya mutu, visi, nilai-nilai dan filosofi
dalam mewujudkan perencanaan dan misi dalam mewujudkan
perencanaan melalui implementasi di sekolahnya.

2. Implementasi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs
Hasyim Asy’ari yaitu Sebagai berikut: a) meningkatkan kualitas
pendidik , b) mengsosialisasikan program dan kerja sama dengan wali
murid, ¢) pengembangan sarana prasarana, d) pengembangan SKL, e)
pembinaan untuk siswa, diantaranya yaitu: 1) penambahan jam mata
pelajaran, 2) kegiatan ekstrakulikuler, 3) pembentukan karakter.

3. Evaluasi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs
Hasyim Asy’ari Kota Batu dengan berproses sama halnya dengan guru-

guru mengevaluasi murid-muridnya dengan cara berproses dengan
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melakukan evaluasi formatif dalam bentuk proyek dan produk serta
mengevaluasi sumatif siswa dalam bentuk perform atau penampilan
minat dan bakat atau potensi siswa dalam rekam jejak sikap/perilaku

siswa. kepala sekolah tidak hanya menghargai mereka dari hasil saja

REPOSITORY

akan tetapi proses dia untuk menjadi sosok seorang guru yang

University of Islam Malang

berkualitas itu yang dihargai. Lewat supervisi-supervisi yang kepala

sekolah lakukan, pendampingan-pendampingan yang dilakukan.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan tersebut peneliti memberikan saran diantaranya:

1. Kepala Madrasah harus selalu meningkatkan kreativitas dan berinovasi
dalam menemukan langkah-langkah dan strategi dalam peningkatan mutu
lulusan.

2. Mempertahankan program-program sekolah yang sudah efektif dan lebih
berinovasi terhadap program yang belum efektif.

3. Memperdayakan yang lebih maksimal untuk kemampuan dan ketrampilan
guru yang ada dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan dalam pendidikan

di masa yang akan datang.
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